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Abstrak: Nilai perusahaan mérupakan salah satu indikator yang mencerminkankinerja-serta prospek perusahaan di pasar
modal. Peningkatan nilai perusahaan~menunjukkan tingginya kepercayaan imvestor,“yang mengindikasikan potensi
keuntungan lebih besar bagi-pemegang-saham. Hal ini penting untuk menarik lebih’banyak-modal, yang dapat mendukung
pertumbuhan dan ekspansi-perusahaan. Mengingat pentingnya nilai perusahaan bagi pemegang saham, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis-Pengaruh Public Ownership, Return On Asset, Earning Per Share dan Debt To Equity Ratio
Terhadap Nilai Perusahaan;Pada Sektor Industrial Yang Terdaftar di IDXINDUST Periode 2019-2023. Metode pengambilan
sampel menggunakan metode-Purposive Sampling dan diperoleh 19 perusahaan dari 63 populasi yang ada. Teknik analisis
yang digunakan adalah Analisis Regresi Data Panel dengan menggunakan bantuan Eviews 12 untuk mengolah data. Hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Public Ownership tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Return
On Asset berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Earning Per Share tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, dan Debt
To Equity Ratio berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Secara simultan menunjukan Public Ownership, Return On Asset,
Earning Per Share dan Debt To Equity Ratio herpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Kata Kunci: Public Ownership, Return®On/Asset, Earfing Per Share, Debt Ta'Equity Ratio, Nilai Perusahaan

Abstract: Company value is an indicator that reflects the company's performance and prospects in the capital market. An
increase in company value shows high investor-confidence, which indicates the-potential for greater profits for shareholders.
This is important to attract more capital, which can support the company's growth and expansion. Considering the
importance of company value for shareholders, this research aims to analyze the influence of public ownership, return on
assets, earnings per share and debt to equity ratio on company value in the industrial sector registered with IDXINDUST for
the 2019-2023 period. The sampling method used the Purposive Sampling method and 19 companies were obtained from the
existing 63 population. The analysis technique used is Panel Data Regression Analysis using Eviews 12 to process the data.
The results of this research show that partially Public Ownership has no effect on Company Value, Return On Assets has an
effect on Company Value, Earning Per Share has no effect on Company Value, and Debt To Equity Ratio has an effect on
Company Value. Simultaneously, it shows that Public Ownership, Return On Assets, Earning Per Share and Debt To Equity
Ratio have a significant effect on Company Value.

Keywords: Public Ownership, Return On Assets, Earning Per Share, Debt To Equity Ratio, Company Value
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pasar saham Indonesia telah mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir dan kini
berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Pasar saham menghubungkan investor dengan
perusahaan yang membutuhkan dana untuk berkembang, sehingga membantu menggerakkan dana dari
masyarakat. Banyak orang kini memilih berinvestasi di pasar saham untuk menumbuhkan modal mereka dan
berharap mendapatkan keuntungan di masa depan. Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi pilihan menarik bagi para
investor karena kemudahan akses teknologi dan aplikasi investasi yang semakin populer membuat masyarakat
lebih mudah untuk berpartisipasi dalam pasar saham. Pertumbuhan jumlah investor saham telah mendorong
perusahaan-perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana (IPO) guna menarik lebih banyak dana. Hal
ini menandakan bahwa investasi saham menjadi pilihan yang menjanjikan bagi investor untuk meraih keuntungan.
Harga saham, yang ditentukan oleh interaksi antara permintaan dan penawaran, mencerminkan nilai suatu
perusahaan. Ketika harga saham meningkat, nilai perusahaan juga akan naik, yang berpotensi meningkatkan
kemakmuran pemegang saham dan return atas investasi (Dwicahyani et al., 2022).

IDXINDUST adalah sektor industri di Bursa-Efek Indonesia (BEI), yang merupakan bagian dari
klasifikasi sektor berdasarkan IDX-IC (Indonesia Stock Exchange Industrial Classification). IDX-IC adalah
sistem yang digunakan untuk mengelompokkan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI berdasarkan
karakteristik produk atau jasa yang mereka.tawarkan. Sektor<4ndustsial mencakup perusahaan yang menghasilkan
produk dan jasa yang digunakan oleh-industri-'lain, seperti bahan baku; produk listrik, mesin, konstruksi, dan
layanan profesional yang mendukungkegiatan_industri} Perusahaan, di sektor ini memiliki peran penting dalam
perekonomian karena menyediakan.Kebutuhan dasar bagi sektor-sektor lain.

Nilai perusahaan ‘menjadi indikator penting yang mencerminkanZpenilaian pasar terhadap Kinerja
keseluruhan perusahaan, termasuk praspek masa depannya (Tambun et(@l.y2022). Kinerja sektor industri yang
kurang baik dapat berdampak negatif pada kemampuan perusahaan untuk bersaing dan mempertahankan
keberlangsungan bisnis. /Setiap.perusahaan bertujuan untuk mendapatkan” ketintungan dan memakmurkan
pemegang saham, semakin-tinggiharga saham, semakin tinggi pula kemakmuran pemegang saham (Mispiyanti,
2020). Dengan meningkatnya nitai-perusahaan, investor baru akan tertarik untukibefinvestasi.

Faktor yang dapat-mempengaruhi nilai perusahaan yaitu, Public Ownership-adalah proporsi saham yang
dimiliki oleh pihak luar,_yang memainkan peran penting dalam mendukung keuangan internal dan eksternal
perusahaan (Purba, 2021). Semakin besar kepemilikan saham. publik, semakin banyak' informasi yang tersedia
tentang perusahaan, meningkatkan transparansi dan pengawasan terhadap manajemen (Rohim et al., 2019).

Selanjutnya, Return On Assets (ROA) mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan aset
untuk menghasilkan keuntungan. ROA yang lebih tinggi menunjukkan Kinerja perusahaan yang lebih
baik.Sehingga, menarik minat investor untuk*berinvestasi (Udjaili&t-al., 2021).

Earnings Per Share (EPS) menggambarkankeuntungan yang diterima pemegang saham dari setiap saham
yang dimiliki. EPS yang tinggi dapat.menarik minat.investor, berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan
(Nuridah et al., 2023).

Debt To Equity Ratio (DER) menunjukkan jproporsi‘utang dan ekuitas perusahaan, membantu investor
menilai risiko dan potensi keuntungan.-Investor cenderung berinvestasi pada perusahaan dengan DER yang
rendah karena dianggap memiliki risiko kecil dalam hal utang perusahaan ke pihak lain (Abdullah et al., 2018).

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah Publik Ownership berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada sektor Industrial
yang terdaftar di IDXINDUST periode 2019-2023.

2. Untuk mengetahui apakah Return On Asset berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada sektor Industrial yang
terdaftar di IDXINDUST periode 2019-2023.

3. Untuk mengetahui apakah Earning Per Share berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada sektor industrial
yang terdaftar di IDXINDUST periode 2019-2023.

4. Untuk mengetahui apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada sektor Industrial
yang terdaftar di IDXINDUST periode 2019-2023.

5. Untuk mengetahui apakah Publik Ownership, Return On Asset, Earning Per Share, dan Debt To Equity Ratio
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada sektor Industrial yang terdaftar di IDXINDUST periode 2019-
2023.
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TINJAUAN PUSTAKA

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal (signaling theory) adalah konsep yang menjelaskan bagaimana perusahaan
mengomunikasikan informasi kepada investor. Menurut Triani dan Tarmidi (2019), teori ini menyoroti ketidak
seimbangan informasi, di mana pihak internal perusahaan memiliki akses lebih besar terhadap informasi
dibandingkan investor eksternal. Teori sinyal menjelaskan bahwa ketidak seimbangan informasi dapat diperbaiki
dengan cara manajer mengirimkan sinyal kepada investor melalui laporan keuangan (Iriyanti,Murni dan Untu ,
2022). Dengan demikian, informasi yang terdapat dalam laporan keuangan atau informasi lain yang
dipublikasikan yang menunjukkan prospek yang positif dapat memberikan sinyal positif kepada investor bahwa
perusahaan telah menjalankan operasinya dengan baik, begitu pula sebaliknya.

Agency Theory (Teori Keagenan)

Teori agensi menjelaskan hubungan antara pemilik (principal) dan manajer (agen) dalam perusahaan.
Pemilik mempekerjakan manajer untuk tugas tertentu, tetapi memiliki tujuan yang berbeda principal ingin
meningkatkan kekayaan para pemilik modal, sedangkan manajer juga ingin mencari kesejahteraan bagi para
manajer. Sehingga, perbedaan ini dapat menyebabkan agency problem (Nihe, Murni, dan Wulur, 2023).

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan menjadi salah satu-indikater penting’yang mencerminkan penilaian pasar terhadap
keseluruhan Kinerja perusahaan, termasuk prospek-dan harapan ke depan‘{Tambun et al., 2022). nilai perusahaan
menjadi penting karena mencerminkan seberapa besar nilai yang dapat /diberikan kepada calon investor dan
menunjukkan seberapa baik kinerja_dany prospek perusahaan di mata’ pasar./Nilai. perusahaan dapat diukur
menggunakan rasio Price to Book Value (PBV).

Public Ownership

Public Ownership-merupakan Kepemilikan saham oleh publik yang mencerminkan tingkat kepemilikan
perusahaan oleh masyarakat umum, yang tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan. Proporsi
kepemilikan oleh investor-individu'biasanya kurang dari 5% sehingga tidak membgrikan kendali yang langsung
atas perusahaan. (Hersogondo,2018).

Return On Asset

Return on Asset adalah rasio yang menunjukan persentase keuntungan (laba bersih) yang diperoleh
perusahaan sehubungan dengan keseluruhan jumlah aset (Rumengan et al., 2020). Semakin tinggi ROA, semakin
efisien perusahaan dalam memanfaatkan tetalaset. ROA yang tinggismencerminkan Kinerja perusahaan yang baik
karena pengembalian investasi atas aset.meningkat~(Latief,~2022):

Earning Per Share

Earning Per Share mencerminkan profitabilitas-perusahaan dan berperan penting dalam menentukan
nilai saham. EPS dihitung dengan membagi laba bersih perusahaan—dengan jumlah saham yang beredar,
memberikan gambaran yang jelas tentang potensi keuntungan per saham di masa depan (Udjaili et al., 2021),.
Informasi earing per share merupakan rasio yang menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap
dibagikan untuk semua pemegang saham perusahaan.

Debt To Equity Ratio

Menurut Ristiani dan Irianti (2019), Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio antara utang dan ekuitas
yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang. Memahami proporsi utang dalam
struktur modal perusahaan sangat penting karena membantu dalam menilai hubungan antara risiko dan potensi
keuntungan. Semakin tinggi DER, semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan dalam menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan (Israel, Mangantar, dan Saerang, 2018).

Penelitian Terdahulu

Rumengan, Murni dan Untu (2020) Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor
fundamental terhadap nilai perusahaan di sektor industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Faktor-faktor yang dianalisis meliputi Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), suku bunga, dan
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nilai tukar. Populasi penelitian adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama 2015-2017. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih sampel, menghasilkan 33 perusahaan
dari total 171. Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda, dengan pengujian hipotesis menggunakan
T-test dan F-test. Hasil menunjukkan bahwa ROA dan DER berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan,
sedangkan suku bunga dan nilai tukar tidak. Secara keseluruhan, semua variabel independen berpengaruh simultan
terhadap nilai perusahaan.

Karin dan Tanusdjaja (2022) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR),
Return on Asset (ROA), dan Earning per Share (EPS) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-2019. Sampel diambil dengan metode purposive
sampling, menghasilkan 12 perusahaan. Data diolah menggunakan analisis regresi berganda dengan SPSS versi
25 dan Microsoft Excel 2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan, sementara CR dan EPS tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, CR, ROA, dan EPS
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya manajemen untuk
meningkatkan rasio keuangan agar dapat menarik investor.

Nihe, Murni, Wullur (2023) Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Total Asset Turnover,
Working Capital Turnover, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Publik terhadap Nilai Perusahaan di sektor
Consumer Non-Cyclical di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2018-2021. Dari 98 perusahaan, 60 perusahaan
dipilih sebagai sampel menggunakan metode purposive sampling. Data dianalisis dengan regresi linear berganda
menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian .menunjukkan| bahwa Total Asset Turnover berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan..Sementara itu, Working Capital Furnover berpengaruh negatif tetapi tidak
signifikan. Ukuran Perusahaan” memiliki pengaruhnegatif /dans~signifikan, sedangkan Kepemilikan Publik
berpengaruh positif tetapi tidak.signifikan, 'Secara keseluruhan; semua’~variabel tersebut secara signifikan
mempengaruhi Nilai Perusahaan:

Publik \
H2
e — Return On Asset Nilai Perusahaan
H

Earning Pershare
Debt To Equity Ratio
H5
Gambar 1. Model Penelitian
Sumber : Peneliti Diolah (2024)

Model Penelitian

Hipotesis

Hi: Public Ownership diduga berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

H2: Return On Asset diduga berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Hs: Earning Per Share diduga berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

H4: Debt To Equity Ratio diduga berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Hs: Public Ownership, Return On Asset, Earning Per Share, dan Debt to Equity Ratio diduga berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Penelitian kuantitatif
mengandalkan data berupa angka untuk menghasilkan informasi yang terstruktur. Menurut Sugiyono (2019:65),
penelitian asosiatif bertujuan untuk menguji hubungan antara dua variabel atau lebih. Jenis penelitian ini
digunakan untuk mengetahui dan membuktikan adanya hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pada sektor industrial yang terdaftar di
IDXINDUST periode 2019-2023 yang berjumlah 63 perusahaan. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik pusposive sampling dan didapatkan sampel sebanyak 19 perusahaan yang memenuhi
kriteria.

Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini jenis data yang di gunakan yaitu data kuantitatif dengan sumber data berasal dari
data sekunder. Informasi ini dikumpulkan dari berbagai referensi seperti buku, jurnal, artikel, dan sumber online
yang dianggap relevan dengan subjek penelitian. Data sekunder dipilih karena memudahkan proses pengumpulan
data, dan sumber data yang digunakan adalah:faporan keuangan tahunan perusahaan sektor industri yang terdaftar
di IDXINDUST selama periode 2019-2023y-yang tersedia melalui’ situs web resmi Bursa Efek Indonesia,
www.idx.co.id.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini;-teknik‘pengumpulan data yang digunakan@dalah-studi dokumentasi, di mana data
diperoleh dengan mendokumentasikan laporan keuangan perusahaan di sektor- industri yang terdaftar di
IDXINDUST selama periode2019=2023.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang-dipakailuntuk menguji hipotesis dalam penelitian ini-adalah analisis regresi data panel
yang merupakan gabungan-antara data runtun waktu (time series) dengan data sitang (cross section), serta uji
asumsi Kklasik, uji hipotesis yang dinilai melalui uji F, uji t, dan koefisien determinasi dengan pengolahan data
menggunkan Eviews versi 12.

Analisis Regresi Data Panel

Menurut Dalil (2020) data panelsadalah data yang berisi@abungan dari data runtun waktu (time series
data) dan data silang (cross saction data). Regresi' dengan, menggunakancdata panel disebut dengan model regresi
data panel. Menurut Caraka (2017)*Estimasi regresi;menggunakan.data panel dapat dilakukan melalui tiga
pendekatan, antara lain Common Effect Medel (CEM), Eixed Effect Model (FEM), Random Effect Model (REM).

Common Effect Model (CEM)

Common Effect Model adalah pendekatan sederhana dalam analisis data panel yang menggabungkan data
deret waktu (time series) dan lintas sektor (cross section). Data gabungan ini digunakan sebagai satu kesatuan
untuk mengestimasi model dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Dalam model ini, tidak
mempertimbangkan perbedaan waktu atau individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan tetap
sama selama periode yang dianalisis.

Fixed Effect Model (FEM)

Model Fixed Effect mengasumsikan variasi antar individu dapat dijelaskan dengan perbedaan intersep.
Untuk memperhitungkan unit lintas sektor atau waktu, digunakan variabel dummy. Pendekatan ini, yang disebut
Least Square Dummy Variable (LSDV), membiarkan intersep bervariasi antar unit, sementara koefisien slope
tetap konstan.

Random Effect Model (REM)
Random Effect Model digunakan untuk mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling
berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model Random Effect perbedaan intersep diakomodasi olch
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error terms masing-masing perusahaan. Keuntungan menggunaan model ini dapat menghilangkan
heteroskedastisitas.Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), maka formulasi
regresi adalah:

Yit=a + BI1Xlit+ + B2X2it+ B3X3it + P4X4it + eit

Keterangan:

Y = Variabel Dependen

it = Intersep

o = Konstanta

B1+2+3+4 = Koefiien Regresi
X = Variabel independen

¢ =Eror

Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel
Uji Chow

Uji ini dilakukan untuk memilih manakah model-terbaik yang akan digunakan antara Fixed Effect Model
(FEM) atau Common Effect Model (CEM). Adapun keputusan-model adalah jika nilai probabilitas > 0,05 maka
model yang digunakan adalah Common Effect Model (CEM).

Uji Hausman

Uji ini dilakukan untuk-memilih.manakah-model terbaik yang akan digunakan antara Fixed Effect Model
atau Random Effect Model. Adapun-keputusan model adalah jika nifai ‘probabilitas > 0,05 maka model yang
digunakan adalah Random Effect-Model(REM).

Uji Lagrange Multiplier

Uji ini gunakan éntuk menentukan manakah uji terbaik antara Common Effect Model (CEM) atau
Random Effect Model (REM). Adapun keputusan model adalah jika nilai Probability-both breusch pagan > 0,05
maka CEM valid digunakan.' Begitupun sebaliknya jika probabilitas both breuschypagan < 0,05 maka model yang
digunakan adalah Random-Effect Model (REM).

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi hubungan antara variabel 'independen dalam model
regresi. Multikolinearitas terjadi jika variabel independen memiliki korelasi tinggi, sehingga mengganggu analisis
pengaruh variabel. Deteksi multikolinearitas*dapat dilakukan melalui matriks korelasi, di mana koefisien antar
variabel bebas > 0,9 menunjukkan adanya masalah-multikolinearitasS (Awaludin, et al, 2023).

Uji Hipotesis
Uji T

Tujuan pengujian uji t untuk melihat sejauh mana pengaruh variabel bebas dapat menerangkan variabel
terikat secara individual. Apabila probabilitas < 0,05, artinya variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.

Uji F

Uji F bertujuan untuk menilai sejauh mana seluruh variabel independen mempengaruhi variabel dependen
secara bersama-sama. Jika probabilitas < 0,05 maka semua variabel independen secara bersama- sama
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi mengukur seberapa baik variabel independen menjelaskan variabel dependen.
Semakin tinggi nilai R2, semakin besar pengaruh variabel independen dalam model regresi terhadap variabel
dependen. Hal ini dapat menjelaskan seberapa banyak presentasi yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

847 Jurnal EMBA
Vol. 12 No.4 Oktober 2024, Hal. 842- 853



ISSN 2303-1174 R. Handayani., M. Mangantar., VV.N. Untu.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penentuan Model Estimasi Regresi Data Panel

Uji Chow
Tabel 1 Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 31.897729 (18,72) 0.0000
Cross-section Chi-square 208.466068 18 0.0000

Sumber: Hasil Olahan Data EViews 12 (2024)
Hasil Uji Chow menunjukkan bahwa Prob pada Cross-section 0.0000 < 0.05 maka mengahasilkan
kesimpulan bahwa model menggunakan model Fixed Effect Model (FEM).

Uji Hausman
Tabel 2 Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 7.543034 4 0.1098

Sumber: Hasil Olahan Data EViews 12 (2024)
Hasil Uji Hausman dapat dilihat dari Prob pada Cross-section random yakni sebesar 0.1098 > 0.05 maka
menghasilkan kesimpulan bahwa menggunakan medel.Random Effect Model (REM ).

Uji Lagrange Multiplier
Tabel 3 Hasil Lagrange Multiplier

Test Hypothesis
Crass-section Time Both
Breusch-Pagan 108.1677 1.538611 109.7063
(0.0000) (0.2148) (0.0000)

Sumber: Hasil Olahan Data;EViews 12 (2024)
Hasil Uji Lagrange- Multiplier dapat dilihat dari probabilitas pada (both breusch pagan yakni sebesar
=0.0000 < 0.05. Sehingga menghasilkan kesimpulan dengan menggunakan Random.Effect Model (REM).

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

PO ROA PSS DER
PO 1 -0.167685 0.185132 -0.285425
ROA -0.167685 1 01101682 -0.149504
EPS 0.185132 0.101682 1 -0.068723
DER -0.285425 -0.149504 -0.068723 1

Sumber: Hasil Olahan Data EViews-12 (2024)

Tabel di atas menunjukkan hasil uji multikolinearitas, di-mana semua variabel independen memiliki nilai
korelasi < 0,9. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas di antara variabel
independen dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Data Panel
Tabel 5 Hasil Random Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.674387 0.570760 1.181559 0.2405
PO X1 _ -0.293950 1.419610 -0.207064 0.8364
ROA X2 _ 7.073667 2.530783 2.795050 0.0063
EPS X3_ -0.000262 0.000211 -1.241834 0.2175
DER X4 0.581684 0.174982 3.324246 0.0013

Sumber: Hasil Olahan Data EViews 12 (2024)
Berdasarkan hasil dari tabel diatas, maka dapat dinyatakan dalam persamaan regresi data panel sebagai
berikut:
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Yit=a + B1Xlit+ + B2X2it+B3X3it + B4X4 + ¢it
Yit=0.674 -0.293 PO + 7.073 ROA + 0.000 EPS + 0.581 DER+ ¢it

Dari persamaan regresi tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 0.674 yang bertanda positif. menjelaskan bahwa jika keempat variabel independen
yaitu Public Ownership, Return On Asset, Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio nilainya adalah 0 (nol).
Maka Price to Book Value akan memiliki nilai sebesar 0.674 .

2. Koefisien Public Ownership (PO) bernilai (— 0.293) dan memiliki tanda negatif. hal ini menjelaskan bahwa
setiap peningkatan 1 satuan pada Public Ownership sementara nilai dari ROA, EPS dan DER tetap maka PBV
akan mengalami penurunan sebesar (— 0.293).

3. Kaoefisien Return On Asset (ROA) bernilai (7.073) dan memiliki tanda positif. hal ini menjelaskan bahwa
setiap peningkatan 1 satuan pada Return On Asset sementara nilai dari PO, EPS dan DER tetap maka PBV
akan mengalami peningkatan sebesar (7.073).

4. Koefisien Earning Per Share (EPS) bernilai (0.000) dan memiliki tanda positif. hal ini menjelaskan bahwa
setiap peningkatan 1 satuan pada EPS sementara nilai dari PO, ROA dan DER tetap maka PBV tetap sebesar
(0.000).

5. Koefisien Debt to Equity Ratio (DER) bernilai-(0.581) dan-memiliki tanda positif. Hal ini menjelaskan bahwa
setiap peningkatan 1 satuan pada DER sementara nilai dari PO, ROA dan EPS tetap maka PBV akan
mengalami peningkatan sebesar (0.581).

Uji Hipotesis
Tabel 6. Hasil Uji T

Variable t-Statistic Prob.
C 1.181559 0.2405
PO _X1_ -0.207064 0-8364
ROA X2 _ 2.795050 0.0063
EPS X3 _ -1.241834 02175
DER X4 3.324246 0:0013

Sumber: Hasil Olahan Data EViews 12 (2024)

Berdasarkan hasil uji-ipada tabel, maka dapat diperoleh analisa sebagai berikut:

1. Untuk Variabel Public Ownership diperoleh nilai thitung -0.207< twel 1.986 dan taraf signifikan lebih besar dari
0.05 yaitu 0.836 dapat disimpulkan bahwa Public Ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap PBV dan
H1 ditolak.

2. Untik variabel Return On Asset diproleh nilai thiung 2.795 > 1.986 dan taraf signifikan lebih kecil dari 0.05
yaitu 0,006 dapat disimpulkan bahwa.Return On Asset _berpengaruh Signifikan terhadap PBV dan H2
diterima.

3. Untuk variabel Earning Per Share.dipenoleh nilaiitniung=1.24 1 <dwhenl.986 dan taraf signifikan lebih besar dari
0.05 yaitu 0.217 dapat disimpulkan bahwa Earning Rer ‘Share«tidak berpengaruh signifikan terhadap PBV
dan H3 ditolak.

4. Debt to Equity Ratio diproleh nilai thitung-3.324 > tuner 1.986 dan-taraf signifikan lebih kecil dari 0.05 yaitu
0.001 dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap PBV dan H4 diterima.

Tabel 7. Hasil Uji F

R-squared 0.150843 Mean dependent var 0.656588
Adjusted R-squared 0.113103 S.D dependent var 1.165207
S.E. of regression 1.097336 Sum squared resid 108.3731
F-statistic 3.996881 Durbin-Watson stat 1.551868
Prob(F-statistic) 0.004964

Sumber: Hasil Olahan Data EViews 12 (2024)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan nilai dari Fniung Sebesar 3.996 sedangkan untuk nilai dari Frapel
adalah 2.47 hal ini berarti nilai Friung > Franel dan untuk angka signifikansi yang dapat dilihat pada Prob (F-statistic)
0.004 < 0.05 (5%). Hal ini dapat menjelaskan bahwa dalam penelitian Public Ownership, Return On Asset,
Earning Per Share, dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan
(PBV).

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
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Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi

R-squared 0.150843
Adjusted R-squared 0.113103
S.E. of regression 1.097336
F-statistic 3.996881
Prob(F-statistic) 0.004964

Sumber: Hasil Olahan Data EViews 12 (2024)

Berdasarkan tabel diatas. dapat diketahui bahwa nilai dari koefisien determinasi (Adjusted R2 ) adalah
sebesar 0,113 atau 11,3% angka yang dihasilkan ini dapat menjelaskan bahwa Price to Book Value (PBV) pada
perusahaan yang termasuk pada Sektor Industrial dipengaruhi oleh Public Ownership, Return On Asset , Earning
Per Share, dan Debt to Equity Ratio sebesar 11,3% sedangkan sisanya yaitu sebesar 88,7 % dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Public Ownership Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel, Public Ownership memiliki pengaruh negatif tetapi tidak
signifikan terhadap Price to Book Value (PBV), dengan nilai-signifikansi sebesar 0.836, lebih besar dari 0.05.
Dengan demikian, hipotesis H1 ditolak, yang berarti Public Ownership secara parsial tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Menurut Purba (2021), RPublic.Ownership merujuk pada kepemilikan oleh investor individu di
luar manajemen, yang tidak memiliki hubungan_khusus dengan’perusahaan. Proporsi kepemilikan publik yang
hanya sekitar 5%, sehingga tidak mampu memengaruhi nilai perusahaan secara langsung. Pengaruh yang kecil
dari kepemilikan publik ini karenajperusahaan tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan modal, tetapi juga untuk
meningkatkan citra dan pengenatan perusahaan di masyarakat (Nihe, Marni dan’Wullur, 2023). Hasil ini sejalan
dengan penelitian Rohim, Syamsudin,~dan Satriawi (2019), yang menémukan bahwa Public Ownership tidak
memengaruhi nilai perusahaan.

Pengaruh Return On Asset Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil-analisis-regresi data panel, menunjukkan bahwa Returi-On Asset (ROA) memiliki
pengaruh positif dan signifikan_terhadap nilai: perusahaan, di mana nilai signifikan-lebih kecil dari 0.05 yaitu
0.006. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 diterima, yang berarti secara-parsial Return On Asset
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya, ROA yang lebih tinggi mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk mengoptimalkan asetnya, sehingga meningkatkan daya tariknya di mata investor. Hal ini dapat
menjadikan permintaan akan suatu saham mengalami peningkatan yang menyebabkan harganya akan cenderung
naik yang pada akhirnya meningkatkan PBV atau nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari
Rumengan, Murni dan Untu (2020) yang telah.menguji dan menghasilkan kesimpulan bahwa variabel Return On
Asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan:

Pengaruh Earning Per Share Terhadap’NilailRerusahaan

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel, menunjukkan bahwa Earning Per Share memiliki pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap nilai-perusahaan dimana nilaisignifikan lebih besar dari 0.05 yaitu 0.217.
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H3 ditolak yang berarti secara parsial Earning Per Share tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa selama periode penelitian, beberapa
perusahaan mengalami fluktuasi laba akibat ketidakpastian ekonomi termasuk dampak dari pandemi yang
membuat investor mungkin lebih fokus pada ketahanan keuangan dan kemampuan adaptasi perusahaan terhadap
krisis dari pada hanya melihat EPS. Selain itu, hasil penelitian ini didukung dengan pernyataan yang menyatakan
bahwa kenaikan EPS tidak selalu mencerminkan peningkatan nilai perusahaan karena perusahaan dengan EPS
yang meningkat belum tentu membagikan atau membayarkan dividen (Nuridah et,.al, 2023). Beberapa
perusahaan lebih memilih menahan laba untuk tujuan reinvestasi atau menambah modal kerja, sehinnga tidak
langsung memberikan sinyal kepada pasar mengenai peningkatan nilai perusahaan karena investor mungkin lebih
menghargai distribusi keuntungan dalam bentuk dividen langsung dibandingkan laba yang ditahan. Hal ini sejalan
dengan penelitian dari dengan hasil penelitian yang dilakukan Karin dan Tanusdjaja (2022) menyatakan bahwa
Earning Per Share tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.
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Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel, menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, di mana nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 yaitu
0.001. Maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yang berarti secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya, perusahaan memiliki kesempatan untuk mampu memanfaatkan
pembiayaan utang untuk memperbesar potensi pertumbuhan melalui modal eksternal. Hal ini dapat memberikan
sinyal positif bahwa perusahaan berani mengambil risiko untuk meraih pertumbuhan yang lebih tinggi di masa
depan, yang membuat investor tertarik untuk berinvestasi. Dengan semakin banyaknya investasi yang dilakukan,
harga saham akan meningkat dan pada akhirnya menyebabkan nilai perusahaan juga ikut meningkat (Sukamulja,
2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Imanah dan Setiyowati 2020) yang menguji bahwa
Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Public Ownership, Return On Asset , Earning Per Share, dan Debt to Equity Ratio Terhadap
Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji F menunjukan nilai dari Fhiwng Sebesar 3.996 sedangkan untuk nilai dari Fube adalah
2.47 hal ini berarti nilai Friung > Fraber dan untuk angka signifikansi pada Prob (F-statistik) 0.004 < 0.05 (5%)
sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa variabel Public Ownership, Return On Asset , Earning Per Share, dan
Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan-terhadap, nilai perusahaan dimana investor cenderung menggunakan
variabel-variabel di atas sebagai alasan mengapa.investor membeli dan menjual saham. Hasil penelitian ini sejalan
oleh hasil penelitian dari Purba (2021) yang\menyatakan bahwa-variabelpublik ownership berpengaruh terhadap
nilai perusahaan, Penelitian dari-Rumengan, Murnidan Untu/(2020)- Return/On Asset, berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. penelitian dari -~ Purba dan. Mahendra (2022) debt|to7equity ratio berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Sementara, penelitian dari~yRohim, Syamsudin, dan Satriawi” (2019) publik ownership tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.--Penelitian dari Latief (2022), retlrnron-asset tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Penelitian dari Karinydan Tanusdjaja (2022) earning pershare tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Penelitian dari_Melati.dan Prasetiono (2021) DER tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian-dapat ditarik kesimpulan :

1. Secara parsial, Public Ownership tidak,berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Sektor Industrial yang
terdaftar di IDXINDUST Periode 2019+2023.

2. Secara parsial, Return On Asset berpengaruh-terhadap nilailperusakiaan pada Sektor Industrial yang terdaftar
di IDXINDUST Periode 2019-2023.

3. Secara parsial, Earning Per Share tidak berpengaruhiterhadap nilai perusahaan pada Sektor Industrial yang
terdaftar di IDXINDUST Periode 2019-2023.

4. Secara parsial, Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap-nilai perusahaan pada Sektor Industrial yang
terdaftar di IDXINDUST Periode 2019-2023.

5. Secara simultan Public Ownership, Return On Asset, Earning Per Share, dan Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Sektor Industrial yang terdaftar di IDXINDUST Periode 2019-
2023.

Saran

1. Untuk peneliti berikutnya, diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambahkan variabel
lain dan mempertimbangkan sektor atau populasi yang lebih luas agar hasilnya lebih komprehensif.

2. Untuk investor, disarankan untuk teliti dalam menganalisis laporan keuangan sebelum berinvestasi, terutama
dengan memperhatikan ROA dan DER karena keduanya berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan.
Namun, gunakan juga indikator lain untuk analisis yang lebih lengkap.

3. Untuk perusahaan, disarankan fokus pada pengelolaan aset yang efisien untuk meningkatkan ROA dan
menjaga keseimbangan DER agar menarik minat investor, sehingga dapat meningkatkan harga saham dan
nilai perusahaan.
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